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selama penyusunan buku ini, penulis mengalami banyak kendala
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dari berbagai pihak, buku ini dapat diselesaikan.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada keluarga dan
teman-teman yang telah mensupport dan memberikan masukan dalam
penyusunan buku ini. Oleh karena itu, penulis mengharapkan saran
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BAB I
PENGANTAR ORGANISASI

A. Definisi Organisasi

Seperti halnya teori yang lain, pemahaman teori organisasi
diawali dari kata Organisasi itu sendiri. Organisasi diambil dari
kata arganon (Yunani) yang berarti alat, yang biasa kita
terjemahkan sebagai sekumpulan orang yang memiliki tujuan
yang sama. Walaupun pada dasarnya definisi di bawah ini tidak
mengandung perbedaan yang prinsip, namun kiranya perlu juga
mengemukakan beberapa pendapat para ahli sebagai bahan
perbandingan.!

People

Organiza
tion Vision &

Misinn

! Chester 1. Bernard, (1938) dalam bukunya The Executive Functions,
mengemukakan | define organization as a System of cooperatives of two or more
persons, Organisasi merupakan system kerjasama antara dua orang atau lebih.

Edwin B. Flippo mengatakan bahwa organisasi adalah system hubungan antara
sumber daya (among resources) yang memungkinkan pencapaian tujuan.

James D. Mooney berpendapat bahwa, "Organization is the form of every human
association for the attainment of common purpose”. Organisasi merupakan setiap
bentuk kerjasama untuk pencapaian tujuan bersama.

Paul Preston dan Thomas Zimmerer mengatakan Organization is a collection of
people, arranged into groups, working together to achieve some common objectives.
Organisasi adalah sekumpulan orang yang disusun dalam kelompok, yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Perilaku Organisast
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap
organisasi terdapat tiga unsur dasar, yaitu:
1. "Sekumpulan orang”

Artinya organisasi terdiri paling sedikit dua orang yang
punya interaksi antara satu sama lain.

2. "Tujuan” (yang sama)

Interaksi tersebut terbentuk karena memiliki visi/misi/
kegiatan lain yang baik secara terstruktur atau tidak untuk
mencapai sasaran spesifik atau sejumlah sasaran.

3. Kerjasama

Sedangkan Pengembangan Organisasi menurut Luthans
“.. adalah pendekatan modern dalam manajemen terhadap
perubahan dan perkembangan organisasi dari sudut Sumber
Daya Manusia."

Menurut french dan Bell, Jr, adalah "... usaha jangka panjang
untuk meningkatkan kemampuan sebuah organisasi dalam
memecahkan masalah, dan proses pembaharuan, terutama melalui
manajemen dan kerja sama yang lebih efektif sebagai budaya yang
dikembangkan dalam organisasi." Definisi lain adalah menurut
Burke, bahwa PO ". .adalah proses merancang (perencanaan)
perubahan budaya organisasi dengan mempergunakan ilmu
tentang perilaku teknologi (behavioral science of technologi),
penelitian dan teori-teori yang relevan.' (Nawawi, 2003: 218-220).

Dari uraian di atas, dapat dianalisis bahwa definisi pertama
menekankan pada substansinya, yaitu pengembangan SDM
sebagai fokus dalam pendekatan manajemen modern terhadap
organisasi. Definisi kedua, menekankan pada tujuan, yaitu
pengembangan  budaya organisasi guna  meningkatkan
kemampuan organisasi dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya. Sedangkan definisi ketiga menekankan pada proses,
yakni perubahan budaya organisasi, dengan memanfaatkan ilmu
tentang perilaku teknologi, hasil-hasil penelitian serta teori-teori
yang relevan.Sedangkan perilaku organisasi didefinisikan sebagai
'..the study of how people act, think, and feel in organized settings."




(Sweeney dan McFarlin, 2002:1). Dengan demikian, titik temu
antara Pengembangan Organisasi dengan Perilaku Organisasi
terletak pada perilaku manusia dalam organisasi, yakni bagaimana
manusia berbuat, berfikir dan berperasaan dalam suatu organized
settings, sehingga membentuk budaya organisasi tertentu yang
menjadi ciri khas suatu organisasi.

. Kegiatan dalam Teori Organisasi Klasik
Teori organisasi  klasik olen  Fayol  (1841-19 25)

mengklasifikasikan tugas manajemen yang terdiri atas:

1. Technical, kegiatan memproduksi produk dan mengorgani-
sirnya.

Commercial; kegiatan membeli bahan dan menjual produk.
Financial; kegiatan pembelanjaan.

Security; kegiatan menjaga keamanan.

Accountancy; kegiatan akuntansi

Oy Ul = W I

Managerial;, melaksanakan fungsi manajemen yang terdiri
atas:

a. Planning; kegiatan perencanaan

b. Organizing; kegiatan mengorganisasikaan

¢. Coordinating; kegiatan pengkoordinasian

d. Commanding; kegiatan pengarahan

e. Controlling; kegiatan pengawasan

Selain hal tersebut di atas, asas-asas umum manajemen
menurut Fayol adalah:

Pembagian kerja

Asas wewenang dan tanggung jawab

Disiplin

Kesatuan perintah

Kesatuan arah

Asas kepentingan umum

Pemberian janji yang wajar

Pemusatan wewenang

Rantai berkala
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10. Asas keteraturan

11. Asas keadilan

12. Kestabilan masa jabatan
13. Inisiatif

14. Asas kesatuan

C. Hubungan Antar Individu

Dalam organisasi yang dilihat dari sudut pandang hubungan
struktural, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
psikologis terhadap bawahan, yaitu dengan mengetahui perilaku
individu bawahan sebagai suatu kelompok hubungan manusiawi
untuk menunjang tingkat produktifitas kerja. Sehingga ada suatu
rekomendasi bagi para pemimpin organisasi bahwa organisasi itu
adalah suatu sistem sosial dan harus memperhatikan kebutuhan
sosial dan psikologis karyawan agar produktifitasnya bisa lebih
tinggi.







BAB Il
MOTIVASI

Motivasi merupakan "the big issue, the most important issue in
organizational behaviour". (Sweeney & Me. Farlin, 2002:83). Dalam
konteks manajemen personalia, Dessler (1993:19) menyebut motivasi
sebagai isu sentral manajemen, para manajer berupaya memperoleh
hasil melalui orang lain. Oleh karena itu, apabila tidak dapat
memotivasi pegawai untuk menyelesaikan tugas dengan baik, maka
sebagai seorang manajer dianggap telah gagal."

Agar bisa menjadi motivator yang baik, para pemimpin organisasi
perlu mengidentifikasi faktor-faktor perilaku yang termotivasi
(motivated behavior) guna meningkatkan prestasi kerja para
pegawainya serta Kinerja organisasi yang dipimpinnya. Hubungan
antara motivasi dengan kinerja dapat divisualisasikan sebagai berikut;

Employee skills and

ability
Employee 5 Employee Effort W i Employee
Motivation And Behavior N = Performance

Situational Factor

= Work procedures

#  Supplies equipment
s Culture management

Gambar 2.1: Hubungan antara Motivasi dengan Kinerja
(Sweeney dan McFarlin, 2002: 84)

Gambar tersebut memperlihatkan bahwa motivasi pegawai
Mempengaruhi usaha dan perilaku pegawai. Usaha dan perilaku
Pegawai merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja

—




pegawai serta performansi organisasi. Dua faktor lainnya adalah
keterampilan dan kemampuan pegawai, serta faktor-faktor situasional
(prosedur kerja, ketersediaan perlengkapan kerja dan kultur
manajemen).

A. Konsep dan Model Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin movere, yang berarti to
move. (Luthan, 2002:249; Sweeney dan McFarlin, 2002:84). Arti
kata itu tercakup pada definisi berikut: motivation is a process that
stars with a psychological or psychological deficiency or need that
activates a behaviour or a drive that is aimed at a gool or incentive”
(Luthan, 2002 : 249). Bahwa motivasi adalah suatu proses yang
mulai dari suatu kebutuhan psikologis yang menggerakan suatu
perilaku atau dorongan yang mengarah pada pencapaian suatu
tujuan atau insentif tertentu,

Dengan demikian, kunci untuk memahami proses motivasi
merupakan kaitan antara : needs, drives and incentives.

Needs adalah kebutuhan. Kebutuhan akan muncul ketika
terjadi ketidakseimbangan psikologis, yakni antara kondisi yang
diinginkan dengan keadaan saat ini. Drivers adalah a deficiency
with direction, suatu dorongan psikologis yang menyediakan
energi guna meraih suatu insentif, "..psychological drives are action
oriented and provide an energizing thurst toward reaching an
incentives. They are very heart of the motivational process.
Sedangkan incentive adalah: "... anything that will alleviate a need
and reduce a drive, segala sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhan dan mengurangi dorongan. Bila insentif telah tercapai
akan memulihkan ketidak-seimbangan psikologis (luthan, 2002:
249-250).

Di antara model-model motivasi itu, berikut dikemukakan tiga
model motivasi sesuai urutan kemunculannya, yaitu: model
tradisional, model hubungan manusiawi, dan model sumberdaya
manusia (Handoko, 1995:252-255).
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